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RINGKASAN

POLITIK UANG PADA PEMILIHAN KEPALA DESA DI DESA
TANJUNG PINANG Il TAHUN 2019

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui politik uang yang terjadi pada
pemilihan kepala desa di Desa Tanjung Pinang II tahun 2019. Dalam penelitian ini
menggunakan teori patronase dari Aspinall. Metode yang digunakan pada
penelitian ini yaitu kualitatif deskriptif. Penentuan informan menggunakan teknik
purposive. Informan dalam penelitian ini berjumlah 11 orang, yaitu terdiri dari 8
informan utama dan 3 informan pendukung. Jenis dan sumber data diperoleh dari
data sckunder dan primer dengan pengumpulan data melalui wawancara dan
bacaan, serta dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada pemilihan
kepala desa di Desa Tanjung Pinang II tahun 2019 menggunakan bentuk patronase
pembelian suara (vote buying) uang dilakukan oleh dua kandidat dari tiga kandidat
yang mencalonkan diri. Selain itu, terdapat bentuk patronase pelayanan aktivitas
(service and activity) yang digunakan dalam strategi menarik suara masyarakat
pada pemilihan kepala desa di Desa Tanjung Pinang II.

Kata kunci : patronase, pilkades, pembelian suara, pelayanan aktivitas,
politik uang.

Indralaya, 13 Juni 2024
Mengetahui/menyetujui

Pembimbing I

NIP. 196006251985031005

Ketua Jurusan Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan IImu Politik
Universitas Sriwijaya
Dr. Diana Dewi Sartika, M.Si
NIP. 198002112003122003
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SUMMARY

MONEY POLITICS VILLAGE HEAD ELECTION IN TANJUNG PINANG Il
VILLAGE IN 2019

This research aims to find out the politics of money that took place in the
election of the head of the village in Tanjung Pinang Il village in 2019. In this
study use the patronage theory of Aspinall. The method used in this research is
qualitative descriptive. Determining informants using purposive techniques. There
are 11 informants in this study, consisting of eight primary informants and 3
supportive informants. Types and sources of data are obtained from secondary
and primary data with data collection through interviews and readings, as well as
documentation. The results of research show that in the election of the village
head of Tanjung Pinang Il village in 2019 using the form of patronage of the vote
buying money carried out by two candidates of the three candidates who
nominated themselves. In addition, there is a form of service and activity

patronage used in the strategy of attracting the people's voice in the election of
the village leader in Tanjung Pinang Il Village.

Keywords : money politics, patronage, village head, vote buying, service and
activity.

Indralaya, 13 Juni 2024
Mengetahui/menyetujui

Pembimbing |

br. Yoyok Hendarso, M.A.
NIP. 196006251985031005

Ketua Jurusan Sosiologi Fakultas llmu Sosial dan Iimu Politik
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap Negara di dunia memiliki ideologi-nya masing-masing guna
menciptakan suatu perkembangan dalam berbagai aspek kehidupan berbangsa dan
bernegara. Begitu pula bangsa Indonesia memiliki ideologi Pancasila yang
merupakan aspek terpenting dalam praktik kehidupan untuk membangun bangsa
dan Negara Indonesia. Pancasila sendiri memiliki sifat imunitas, dimana tidak bisa
diintervensi dari segala sudut dikarenakan kebal terhadap pengaruh ideologi lain.

Peran penting Pancasila dalam praktik pengimplemetasikan di dunia politik
dapat terlihat pada fungsi Pancasila sebagai alat penentu arah kebijakan dan
distribusi dalam suatu Negara. Hal tersebut berkaitan erat dengan sila keempat,
yaitu kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam
permusyawaraan dan perwakilan, sebagai contoh dari sila keempat tersebut ialah
penyelenggaraan pemilihan umum yang demokratis di Indonesia.

Secara sederhana pemilu merupakan proses memilih orang untuk mengisi
jabatan-jabatan politik tertentu. Jabatan-jabatan tersebut beraneka-ragam, mulai
dari presiden, wakil rakyat di berbagai tingkat pemerintahan, sampai kepala desa.
Pemilu menjadi salah satu usaha untuk memengaruhi rakyat secara persuasif
(tidak memaksa) dengan upaya yang mengedepankan sebuah citra diri yang
positif, komunikasi massa dengan berkampanye, melakukan hubungan publik,
lobi dan lain-lain kegiatan. Pemilihan umum dijadikan sebagai sebuah sarana yang
cukup berarti bagi kehidupan suatu Negara yang menganut sistem demokrasi yang
memberi kesempatan berpatisipasi dalam politik untuk setiap warga Negara
dengan cara memilih pemimpin berdasarkan pilihan suara masing-masing
individu.

Sejak era reformasi Negara Indonesia selalu mengadakan Pemilihan Umum
(Pemilu) pemimpin di tiap tingkatan pemerintah dan merupakan agenda wajib.
Pemilihan kepala desa ialah perwujudan demokrasi desa dalam rangka
menentukan kepemimpinan desa yang berkualitas. Pelaksanaan pemilihan kepala

desa dipilih langsung oleh warga desa setempat. Bertolak belakang dengan lurah

Universitas Sriwijaya



yang merupakan Pegawai Negeri Sipil (PNS), kepala desa merupakan jabatan
yang bisa diduduki oleh warga biasa.

Setelah keluarnya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa yang
menggantikan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004, dalam Pasal 31 ayat 1 dan
2 maka pemilihan kepala desa dilaksanakan secara serentak di seluruh wilayah
Kabupaten/Kota. Pemilihan kepala desa bisa menjadi ajang kesempatan bagi
rakyat dalam membuktikan kesetiaan pada desa tempat mereka tinggal. Menurut
Permendagri Nomor 112 Tahun 2014 Pasal 1 (5), pemilihan kepala desa adalah
pelaksanaan kedaulatan rakyat di desa dalam rangka memilih kepala desa yang
bersifat langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, dan adil. Sehingga pemimpin yang
dihasilkan benar-benar menjadi pemimpin yang dikehendaki oleh mayoritas
masyarakat.

Proses mempersiapkan pemilihan calon pemimpin, sangat umum kita ketahui
masing-masing kandidat mempersiapkan strategi politik dalam menarik perhatian
pemilih supaya memilih mereka, mengingat calon pemimpin biasanya lebih dari
satu (Fauzi & Fauzi, 2021). Suara pemilih tentunya merupakan penentu
kemenangan dalam sebuah praktek demokrasi, sehingga para kandidat mencari
banyak suara atau dukungan yang didapat untuk memenangkan Pemilu. Dengan
demikian, calon pemimpin yang terpilih mendapatkan kursi kekuasaan dalam
pemerintahan.

Dewasa ini rakyat kenyataannya memiliki kedaulatan yang utuh, sebab secara
langsung masyarakat telah terlibat dalam menentukan pemimpin mereka, baik
yang duduk sebagai kepala daerah, legislatif, maupun eksekutif. Pada era politik
seperti sekarang melalui setiap pesta demokrasi pada pelaksanaan pemilihan
umum ditingkat pusat maupun daerah, kadang masyarakat kelas bawah sering
dijadikan objek oleh calon-calon kepala daerah maupun legislatif tertentu guna
mempengaruhi massa dengan menggunakan politik uang sebagai perangsang
untuk menarik perhatian setiap warga (Hawing & Hartaman, 2021). Dalam sebuah
perhelatan yang diadakan dalam perebutan kekuasaan di akar rumput (desa)
maupun pada aras yang lebih tinggi dapat dilihat bagaimana kekuasaan itu
dimainkan. Maka dari itu, topik mengenai kekuasaan menjadi hal yang menarik

untuk diamati, bagaimana sebuah kekuasaan yang dimiliki oleh para kandidat
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dimanfaatkan menjadi sebuah strategi dalam mendulang suara masyarakat.
Kekuatan ekonomi (material) merupakan salah satu sumber kekuasaan yang dapat
digunakan oleh kandidat yang mencalonkan diri dalam upaya pemenangan
diperhelatan demokrasi.

Jeffrey A. Winters menyimpulkan bahwasannya pada waktu tertentu sebuah
kekuasaan dimiliki oleh setiap anggota masyarakat, kekuasaan dalam lingkup
kecil maupun kekuasaan dalam lingkup besar. Winters mengatakan terdapat lima
sumber daya kekuasaan individual yaitu : hak politik formal, kekuatan mobilisasi
(mobilizational power), kuasa pemaksaan (coercive power), jabatan resmi (baik di
dalam maupun di luar pemerintahan) dan kekuasaan material (material power).
Sumber daya materi kerap dipilih oleh kandidat dalam ajang pemilu ditingkat
nasional maupun daerah untuk memobilisasi massa. Sementara itu, Aspinall dan
Sukmajati pun mengatakan dalam studinya bahwa terdapat bentuk patronase
dalam penggunaan materi berupa pemberian uang tunai (vote buying), barang,
jasa, maupun keuntungan ekonomi lainnya. Jika diartikan secara sederhana
patronase menurut Aspinall yaitu sebuah pembagian keuntungan oleh politisi
untuk didistribusikan sesuatu kepada pemilih secara individual ataupun kepada
kelompok masyarakat tertentu dengan tujuan mendapatkan dukungan politik.
Pendistribusian uang tunai dan barang dari kandidat kepada pemilih menjelang
Pemilu diartikan sebagai bentuk pembelian suara (vote buying). Pembelian suara
atau pemberian keuntungan lainnya, seperti barang, jasa ataupun janji
didefinisikan sebagai sebuah ajakan dengan memberikan keuntungan kepada
orang lain dengan tujuan memengaruhi pilihan orang tersebut.

Survei yang dilakukan oleh Prof. Edward Aspinall pada tahun 2019
ditemukan fakta bahwa terjadinya politik uang dalam Pemilu Legislatif tahun
2019 mencapai kisaran 33% dari total pemilih di Indonesia. Jika mengingat
kembali, jumlah total pemilih yang telah terdaftar pada Pemilu Legislatif 2014
yaitu sekitar 187 juta orang. Apabila dihitung kisaran angka 25% hingga 33%
berarti sekitar 47 juta sampai 62 juta pemilih terpapar politik uang.

Pada awal tahun 2021 Lembaga Survei Indonesia merilis hasil survei nasional
berjudul Pilkada dan Politik di Masa Wabah Covid-19. Survei tersebut
menghasilkan fakta bahwa ditengah pandemi Covid-19 masih terdapat politik
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uang dalam Pilkada 2020. Hasil survei yang disiarkan langsung melalui akun
Facebook dan Youtube LSI menyebutkan 17% dari responden mengakui
mendapat tawaran uang dan barang dari peserta Pilkada 2020, 20% responden
mengetahui bahwa warga dilingkungan mereka diberi tawaran uang dan barang
sebagai imbalan, sedangkan responden yang ditawarkan uang dan barang oleh
calon para peserta Pilkada mengakui terpengaruh dengan pemberian tersebut
mencapai angka 36% (Hamdani, 2021).

Usaha yang dilakukan untuk mendukung praktik pembelian suara yang lebih
sistematis, para kandidat kerapkali bertemu ataupun mengunjungi rumah-rumah
masyarakat untuk memberikan berbagai bentuk pemberian pribadi kepada
pemilih. Pemberian seperti ini seringkali diartikan sebagai bentuk kenang-
kenangan dan perekat hubungan sosial (social incumbent). Pemberian barang
pribadi dan pembelian suara secara sistematis seringkali sulit dibedakan.
Pemberian hanya dapat dibedakan berdasarkan kategori, yaitu : pemberian barang
pribadi kategori benda-benda kecil, contohnya kalender dan gatungan kunci yang
mengambarkan ciri khas kandidat. Kemudian, pemberian barang pribadi lainnya
sebagai contoh makanan atau sembako (gula, beras, tepung, minyak goreng, dan
lain-lain). Ada juga pemberian barang pribadi yang berguna untuk kehidupan
sehari-hari seperti peralatan rumah tangga, kain, jilbab, mukena. Selain itu, masih
banyak barang kecil-kecilan yang diberikan oleh kandiat kepada pemilih. Sebagai
catatan khusus, pemberian barang pribadi dapat diartikan juga sebagai pemberian
makanan dan minuman gratis, ataupun disediakan rokok gratis oleh kandidat pada
setiap pertemuan-pertemuan yang dihadiri oleh masyarakat.

Strategi lainnya, kandidat melakukan pendekatan lain seperti membuat
agenda keagamaan, dengan pembangunan masjid sebagai salah satu contoh
pemberian barang pribadi dari kandidat kepada kelompok masyarakat yang
beragama Islam. Dalam bahasa lain, kandidat menyogok masyarakat dengan
melakukan pembangunan atau merenovasi fasilitas masyarakat agar mendapat
citra baik dan mendulang suara pemilih. Dalam mengencarkan aksinya untuk
mendulang suara, kandidat tidak hanya melakukan pendekatan bentuk

pembangunan saja, akan tetapi seringkali dengan menyumbangkan uang dalam
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kegiatan keagamaan, seperti sumbangan hewan qurban pada hari raya Idul Adha
(Widia Sari, 2020).

Berikutnya adalah bentuk patronase dalam pelayanan dan aktivitas
merupakan kegiatan kampanye yang paling umum dilakukan. Pada praktiknya,
kandidat menyediakan dan membiayai berbagai aktivitas dan pelayanan yang
dibutuhkan oleh pemilih. Contoh dari aktivitas yang disediakan oleh kandidat :
penyelenggaraan pertandingan sepak bola, turnamen gaplek, turnamen catur,
menyediakan forum pengajian untuk masyarakat, ataupun pesta kecil-kecilan
sampai pesta besar yang diadakan oleh kandidat. Kemudian, contoh dari
pelayanan yang disediakan seperti pemberian ambulans gratis, pelayanan
kesehatan gratis yang seringkali identik dengan aktivitas yang diselenggarakan
oleh kandidat yang mencalonkan diri dalam ajang pemilihan umum. Patronase
yang agak berbeda dari konsep politik uang dan pemberian barang pribadi
maupun kelompok, yaitu proyek gentong babi (pork barrel project). Secara
sederhana proyek gentong babi didefinisikan sebagai proyek-proyek pemerintah
yang sengaja ditujukan hanya untuk wilayah-wilayah geografis tertentu.

Bentuk-bentuk patronase seperti pembelian suara, pemberian barang pribadi,
pemberian-pemberian untuk kelompok tertentu, pelayanan dan aktivitas, serta
proyek-proyek gentong babi menjadi sebuah strategi yang digunakan kandidat
sebagai strategi meraih kemenangan pada pesta demokrasi yang diadakan 5 tahun
sekali tersebut. Begitu pula dalam ajang pemilihan kepala desa di Desa Tanjung
Pinang II para kandidat yang mencalonkan diri menyusun strategi-strategi demi
meraih kursi sebagai pemimpin di desa.

Pada Pemilihan Kepala Desa di Kabupaten Ogan Ilir. Pelaksanaan pemilihan
calon pemimpin desa tersebut digelar serentak pada Kamis 21 November 2019.
Tercatat desa yang ikut serta dalam menggelar pemilihan calon kepala desa di
Kecamatan Tanjung Batu sebanyak 11 desa. Dari sebelas desa di kecamatan ini, 6
calon kepala desa yang sebelumnya menjabat sebagai kepala desa juga ikut
mencalonkan diri kembali. Penyelenggarakan Pemilihan Kepala Desa di
Kecamatan Tanjung Batu. memiliki keunikan dan ciri khas dari masing-masing
desa. Hal yang unik dari kegiatan tersebut yaitu adanya praktik politik uang yang

dilakukan oleh dua kandidat calon kepala desa, yaitu Syafri dan Asmawi.
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Pemilihan Kepala Desa di Kecamatan Tanjung Batu yang terjadi praktik
politik uang adalah Desa Tanjung Pinang II. Pada umumnya pelaksanaan
pemilihan kepala desa di Desa Tanjung Pinang II sama dengan desa-desa lainnya.
Namun, yang menarik perhatian peneliti dalam pemilihan kepala desa di Desa
Tanjung Pinang II terletak pada iklim politiknya, dimana dalam pemilihan kepala
desa ini terjadi persaingan yang sangat ketat diantara kedua calon kepala desa dari
tiga orang yang mencalonkan diri. Hal tersebut dikarenakan calon kepala desa
nomor urut 1 Bapak Syafri dan nomor urut 2 Bapak Asmawi menggunakan
strategi pemberian imbalan berupa uang untuk diberikan kepada masyarakat yang
akan memilih mereka, sedangkan calon kepala desa nomor urut 3 yaitu Bapak Edi
Kardiansyah tidak melakukan praktik pembelian suara (vote buying).

Akibat dari adanya praktik politik uang yang dilakukan oleh kedua dari tiga
calon kepala desa membuat skor akhir dari suara pemilih timpang. Tercatat
pemilih aktif di Desa Tanjung Pinang II berjumlah 1.318 jiwa pada tahun 2019.
Ketimpangan hasil suara yang diperoleh dua calon kepala desa yang
menggunakan uang untuk membeli suara sangat berbeda jauh dengan calon kepala

desa yang tidak melakukan praktik jual beli suara.

Tabel 1. 1
Nama-Nama Calon Kepala Desa dan Hasil Pemilihan
Desa Tanjung Pinang 11
No Nama Calon Jumlah Suara
1.  Syafri 613
2. Asmawi 634
3.  Edi Kardiansyah 71

Sumber: Kecamatan Tanjung Batu

Salah satu warga Desa Tanjung Pinang II yaitu bernama Syarifah/Nok
berumur 66 tahun menuturkan bahwasannya uang yang dibagikan calon kepala
desa merupakan rezeki dari Tuhan untuknya menyambung hidup dalam beberapa
hari setelah digencarkannya serangan fajar oleh pihak calon kepala desa. Tak
hanya itu, pemuda desa bernama Febri yang pada saat itu berumur 22 tahun juga
ikut mengakui adanya proses jual beli suara pada pemilihan kepala desa di Desa
Tanjung Pinang II. Ia menuturkan bahwa pada pemilihan kepala desa tersebut

setiap satu suara dihargai sebesar Rp.250.000,00 sampai dengan Rp.300.000,00
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dan dapat dikatakan pesta rakyat karna nominal uang dibagikan bagi sebagian
masyarakat desa cukup besar. Dukungan politik seperti suara saat pemilihan
ditukarkan dengan segelintir materi yang apabila dinilai secara kebutuhan hidup
sehari-hari akan habis dalam hitungan hari saja. Hal tersebut tidak sesuai dengan 6
tahun masa jabatan seorang Kepala Desa yang akhirnya ditukar dengan materi
yang dapat habis dalam beberapa hari saja.

Politik uang sudah menjadi rahasia umum dikalangan masyarakat seolah-olah
kegiatan ini sudah menjadi kebiasaan dari generasi sebelumnya ke generasi
berikutnya. Masyarakat pada umumnya telah mengetahui dengan betul bahwa
politik uang yang dilakukan calon kepala desa merupakan hal yang salah dan
menyimpang dari aturan, namun tak sedikit masyarakat mau menerima uang
sogokan tersebut (Putri et al., 2020). Masyarakat sudah seharusnya mempunyai
kesadaran bahwa politik uang akan berdampak pada kebijakan yang buruk bagi
masyarakat itu sendiri (Pahlevi & Amrurobbi, 2020). Hal tersebut demi kebaikan
di masa akan datang masyarakat Desa Tanjung Pinang II, Kecamatan Tanjung
Batu, Kabupaten Ogan Ilir. Berdasarkan isu politik uang yang menjadi strategi
pemenangan calon kepala desa di Desa Tanjung Pinang II, peneliti ingin
mengetahui lebih lanjut bagaimana politik uang yang terjadi dalam pemilihan
kepala desa di Desa Tanjung Pinang II tahun 2019?.

Dalam studi patronase dari Aspinall disebutkan adanya bentuk lain dari
patronase selain pembelian suara, yaitu : pemberian barang pribadi, pemberian
barang kelompok, pelayanan dan aktivitas, serta proyek-proyek gentong babi.
Maka dari itu peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai bentuk patronase
dalam pemilihan kepala desa di Desa Tanjung Pinang II pada tahun 2019. Kajian
penelitian mengenai patronase politik memang telah banyak dilakukan, hanya saja
kajian tersebut dominan hanya memotret pada Pemilihan Umum (Pemilu) tingkat
tinggi. Peneliti berasumsi penelitian berkaitan dengan patronase pada pemilihan
tingkat bawah dalam konteks Pemilihan Kepala Desa (Pilkades) belum terlalu
banyak dilakukan. Penelitian isu patronase pada Pemilihan Kepala Desa
(Pilkades) menarik untuk dilakukan mengingat dengan mengadakan penelitian
tersebut memungkinkan dapat memberikan sumbangan pemikiran, khususnya

dalam hal pemahaman terhadap budaya dan masyarakat lokal serta pemahaman
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dimana politik pada masyarakat desa (Fathudin, 2020). Berdasarkan latar
belakang yang sudah dipaparkan, peneliti bermaksud akan melakukan penelitian
tentang “Politik Uang pada Pemilihan Kepala Desa di Desa Tanjung Pinang II

tahun 2019 dengan menggunakan teori analisis patronase dari Aspinall.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan penelitian ini adalah :
Bagaimana politik uang yang terjadi pada pemilihan kepala desa di Desa Tanjung

Pinang II tahun 2019?.

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah penelitian yang dirumuskan, maka tujuan dilakukannya
penelitian ini adalah untuk mengetahui politik uang pada pemilihan kepala desa di

Desa Tanjung Pinang II tahun 2019.

1.4 Manfaat penelitian
1.4.1 Manfaat secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memperoleh pengetahuan
mengenai politik uang yang terjadi pada pemilihan kepala desa. Peneliti berharap
dengan selesainya penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan untuk penelitian
selanjutnya, serta berguna sebagai khazanah ilmu pengetahuan khususnya dalam
bidang Sosiologi Politik dan Sosiologi Perdesaan mengenai hal yang diangkat
dalam penelitian ini.
1.4.2 Manfaat secara Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi semua lapisan masyarakat aktivis
dan institusi terkait dalam menambah pengetahuan serta wawasan untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan, khususnya tentang politik uang yang terjadi
di pemilihan kepala desa agar lebih bijak dalam Pemilihan Kepala Desa (Pilkades)
maupun Pemilihan Umum (Pemilu) supaya masyarakat tidak terpapar politik

uang.
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